PENILAIAN ANGGOTA KELOMPOK TERHADAP PERAN
KETUA KELOMPOK TANI (Studi Kasus Kelompok Tani Tunas
Harapan di Kelurahan Limau Manis Kecamatan Pauh Kota
Padang)

OLEH:

BOBY A LPE NAKUSUMAH
04115032

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
2010



PENILAIAN ANGGOTA KELOMPOK TERHADAP PERAN KETUA
KELOMPOK TANI (Studi Kasus Kelompok Tani Tunas Harapan di
Kelurahan Limau Manis Kecamatan Pauh Kota Padang)

ABSTRAK

Penelitian i tentang Penilaian Anggota Kelompok Terhadap Peran Ketua
Kelompok tani di Kelurahan Limau Manis Kecamatan Pauh Kota Padang, telah
dilaksanakan dari tanggal 1 Desember 2009 sampai dengan 31 Januari 2010,
Metode penelitian adalah studi kasus. Teknik pengambilan responden dilakukan
secara sensus. yaitu seluruh anggota Kelompok Tani Tunas Harapan langsung
dijadikan responden. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kegiatan
kelompok tani dan menganalisis penilaian anggota kelompok terhadap peran ketua
kelompok tani. Data hasil penelitian ini dianalisis dengan mengpunakan analisa
deskriptif kualitatif.

Dan hasil penelitian  tersebut  didapatkan kegiatan yang dilakukan
Kelompok Tani Tunas Harapan tahun 2005-2010 meliputi pengadaan sarana
produksi padi (Saprodi) dan usaha pelayanan jasa alat dan mesin pertanian
(UPJA). Kemudian penilaian anggota kelompok terhadap peran ketua dalam
menjadikan kelompok tani sebagai sarana belajar-mengajar. persentase rata-rata
yang menyatakan berperan yaitu schesar 74.78% dan persentase rata-rata yang
menyatakan tidak beperan yaitu scbesar 2522%. Penilaian anggota kelompok
terhadap peran ketua dalam menjadikan kelompok tani sebagai wahana kerjasama,
persentase rata-rata yang menyatakan berperan yaitu sebesar 69.56% dan
persentase rata-rata yang menvatakan tidak berperan yaitu sebesar 30.44%.
Penilaian anggota kelompok terhadap peran ketua dalam menjadikan kelompok
Lani sebagai unit produksi, persentase rata-rata vang menyatakan ketua berperan
vaitu sebesar 61.96%, dan persentase rata-rata yang menyatakan tidak berperan
vaitu sehesar 38,04%.

Dar hasil penelitian tersebut dapat disarankan agar ketua meningkatkan
lagi perannya dalam menjadikan kelompok tani scbagai sarana mengambil
keputusan menentukan pola usaha tani.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemenntah dalam upaya mempercepat proses pembangunan di bidang
pertanian. telah mencoba melakukan berbagai kebijakan. Kebijakan tersebut
tampak dari keharusan ditumbuh-kembangkannya kelompok-kelompok tani di
wilayah pedesaan dan perkotaan. Pengembangan kelompok tani mempunyai
makna yang strategis dalam mengupayakan peningkatan sumberdaya manusia,
khususnya para petani. Kelompok tani merupakan kumpulan para petani yang
mempunyai permasalahan dan  kepentingan bersama, disamping itu juga
merupakan wahana belajar usaha tani. media komunikasi antar anggota (Kusnadi.
2006).

Pengembangan kelompok merupakan serangkaian proses kegiatan
memberdayakan Kumpulan anggota masyarakat vang mempunyal tujuan sama
(Deptan,1990). Dasar terbentuknya sebuah kelompok tani adalah adanya
Kesamaan tujuan dan kepentingan diantara beberapa orang petani. Dalam
kelompok tani fterdapat struktur  organisasi  yang berperan  mengatur
keberlangsungan sebuah kelompok tani. Nantinya struktur ini yang akan berjalan
sesual dengan tugas dan fungsinya masing-masing, Pada struktur organisasi ketua
kelompok merupakan tingkatan tertinggi dari kelompoktani. Ketua kelompok
mempunyai peran sebagai pemimpin dalam sebuah kelompok tani. Maju atau
tidaknya kelompok tani tergantung pada ketuanya. Ketua vang bertindak sebagai
pemimpin harus mampu menggerakkan, membimbing dan mengarahkan kegiatan
kelompoknya agar tujuan dari kelompok dapat tercapai.

Ketua kelompok tidak dapat dipisahkan dari kelompok taninya. Mereka
merupakan teman Kerja sama atau pariner utama penyuluh pertanian lapangan.
Penyuluh dapat menyampaikan anjuran melalui bantuan ketua kelompok tani.
Selanjutnya ketua kelompok melalui kegiatan kelompok dapat mengajak dan
menggerakkan anggotanya menerapkan anjuran penyulub. Demikian pula untuk
mempengaruhi dan mendekati petani. tidak bisa berhasil tanpa bantuan kelompok
tani, Ketua kelompok dan kelompok tani merupakan dua potensi vang tidak dapat

dipisahkan satu sama lain, Melalui ketua kelompok, kelompok tani dapat
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dimanfaatkan sebagai media penyebarluasan teknologi baru. Dalam hal ini
scorang petam dikategorikan ketua kelompok tani jika ia benar-benar
mengusahakan usaha taninya sendiri, dan berperan sebagai pemimpin.

(Samsudin , 1987).

Menurut Sarwono (2005). kepemimpinan adalah suatu proses perilaku
atau hubungan yang menycbabkan suatu kelompok dapat bertindak secara
bersama-sama atau secara bekerja sama dengan aturan atau sesuai dengan tujuan
bersama. Sebaliknya yang dinamakan pemimpin adalah orang yang melaksanakan
proses, perilaku seorang individu ketika ia men garahkan aktivitas sebuah
kelompok menuju suatu tujuan bersama.

Selanjutnya Slamet (2003:68) menyatakan bahwa, kepemimpinan adalah
kegiatan mempengaruhi orang lain agar mau bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Definisi im mengandung pengertian pokok yang sangat penting tentang
kepemimpinan, yaitu mempengaruhi perilaku orang lain. Kepemimpinan dalam
organisasi diarahkan untuk mempengaruhi orang-orang yang dipimpinnya, agar
mau  berbuat seperti yang diharapkan ataupun diarahkan oleh orang vang
Mmemimpinnya,

Perkembangan sebuah kelompok tani, salah satunyva ditentukan oleh
peranan dan ketuanya. disamping adanya dukungan seluruh anggota. Seorang
ketua kelompok perlu mempunyai dedikasi, motivasi dan kesadaran vang tinggi,
mengingat anggotanya adalah orang yang secara ekonomis kurang mampu dan

sederhana dalam pola pikirnya (Yamanie, 2008).

1.2 Perumusan Masalah

Kelompok tani merupakan kumpulan petani vang terbentuk berdasarkan
keakraban, keserasian, serta kesamaan kepentingan dalam memanfaatkan sumber
daya pertanian untuk bekerjasama meningkatkan produktivitas usaha tani dan
kesegjahteraan anggotanya (Dinas Pértanian, 2009).

Keberadaan kelembagaan kelompok tani sangat penting diberdavakan
karena potensinya sangat besar. Berdasarkan data dari Badan Pengembangan

Sumberdaya Manusia (SDM) Departemen Pertanian. pada tahun 2002 terdapat 27

juta jiwa lebih kepala keluarga (KK) vang bekerja di sektar pertanian. Dari jumlah




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dar hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut

l. Kelompok Tani Tunas Harapan memiliki kepgiatan vang bertujuan untuk
mendukung cksistensi kelompok taninya, Kegiatannya adalah pengadaan
sarana produksi padi (saprodi) dan usaha [‘Iﬂ|ﬂ}-‘ﬂjl€lr]’jﬁ};ﬁ alat dan mesin
pertanian (UPJA}. Saprodi merupakan unit kegiatan vang ada pada
Kelompok Tani Tunas Harapan meliputi pengadaan sarana pupuk berupa
pupuk urea. Sedangkan UPJA adalah unit kegiatan yang ada pada
Kelompok Tani Tunas Harapan yang kegiatannya meliputi pelayanan jasa -
untuk mengolah lahan petani sehingga petani bisa melakukan usaha
taninya dengan cepat, cfektif dan efisien.

2. Penilaian anggota terhadap peran ketua kelompok menjadikan kelompok
tani sebagai kelas belajar mengajar memperoleh persentase rata-rata
berperan sebesar 76.36%. Penilaian anggota terhadap peran ketua
kelompok menjadikan  kelompok tani  sebapai  wahana kerjasama
memperoleh persentase rata-rata sebesar 69,32%. Penilaian peran ketua
kelompok menjadikan kelompok tani sebagai unit produksi memperoleh
persentase rata-rata sebesar 63,64%. Dari persentase rata-rata vang didapat
dan seluruh responden dapat diambil kesimpulan bahwa ketua kelompok

telah melaksanakan perannya dengan bagus.

5.2. Saran

Diharapkan kepada ketua Kelompok Tani Tunas IHarapan untuk lebih
meningkatkan lagi perannya dalam menjadikan kelompok tani sebagai sarana
mengambil keputusan menentukan pola usaha tani. Ini menjadi sebuah saran
karena sebanyak 15 dari 22 petani responden atau 68,18% menyatakan ketua

belum berperan dalam mengambil keputusan dalam menentukan pola usaha tani.
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